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ABSTRACT 

The problem addressed in this study was the low level of students' conceptual 
understanding of weight measurement and the limited use of learning models and 
instructional media that facilitate students in understanding mathematical concepts 
concretely. This study aimed to determine the improvement in second-grade 
students' understanding of weight measurement concepts after the implementation 
of the Cooperative Learning model assisted by Smart Ladder media. This research 
employed a quantitative approach using an experimental method with a One-Group 
Pretest–Posttest Design. The sample consisted of 30 second-grade students at SD 
Negeri 3 Muara Batun. Data were collected through concept understanding tests 
administered before (pretest) and after (posttest) the treatment. The data were 
analyzed using descriptive statistics, the normality test, the Paired Sample t-Test, 
and the N-Gain test. The results showed that the mean pretest score was 56.00, 
while the mean posttest score increased to 74.33. The Paired Sample t-Test 
indicated a significance value of 0.000 < 0.05, meaning that Ha was accepted and 
H₀ was rejected, indicating a significant improvement in students' conceptual 
understanding after the implementation of the Cooperative Learning model assisted 
by Smart Ladder media. Furthermore, the average N-Gain score was 0.48 (48.07%), 
which falls into the moderate category. Therefore, it can be concluded that the 
implementation of the Cooperative Learning model assisted by Smart Ladder media 
effectively improved second-grade students' understanding of weight measurement 
concepts at SD Negeri 3 Muara Batun. 

Keywords: Cooperative Learning, Smart Ladder, Conceptual Understanding, 
Weight Measurement 

ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya pemahaman konsep siswa 
pada materi pengukuran berat serta kurang optimalnya penerapan model 
pembelajaran dan penggunaan media pembelajaran yang mampu membantu siswa 
memahami konsep secara konkret. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan pemahaman konsep pengukuran berat siswa kelas II setelah 
diterapkan model Cooperative Learning berbantuan media Smart Ladder. Jenis 
penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen 
menggunakan desain One-Group Pretest–Posttest Design. Sampel penelitian 
berjumlah 30 siswa kelas II SD Negeri 3 Muara Batun. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui tes pemahaman konsep yang diberikan sebelum (pretest) dan 
sesudah (posttest) perlakuan. Teknik analisis data meliputi analisis deskriptif, uji 
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normalitas, uji Paired Sample t-Test, dan uji N-Gain. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai rata-rata pretest sebesar 56,00, sedangkan nilai rata-rata posttest 
meningkat menjadi 74,33. Hasil uji Paired Sample t-Test menunjukkan nilai Sig. (2-
tailed) sebesar 0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima dan H₀ ditolak, yang berarti 
terdapat peningkatan pemahaman konsep siswa setelah diterapkan model 
Cooperative Learning berbantuan media Smart Ladder. Hasil uji N-Gain 
memperoleh rata-rata sebesar 0,48 atau 48,07%, yang termasuk dalam kategori 
sedang. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
Cooperative Learning berbantuan media Smart Ladder dapat meningkatkan 
pemahaman konsep pengukuran berat siswa kelas II SD Negeri 3 Muara Batun. 

Kata Kunci: Cooperative Learning, Smart Ladder, Pemahaman Konsep, 
Pengukuran Berat 

A. Pendahuluan  
Pembelajaran merupakan 

upaya terencana yang dilakukan 
untuk menciptakan kondisi belajar 
yang memungkinkan peserta didik 
memperoleh pengalaman belajar 
secara optimal. Proses pembelajaran 
tidak hanya berorientasi pada 
pencapaian hasil belajar, tetapi juga 
pada pemahaman konsep secara 
bermakna. Matematika tidak hanya 
menekankan pada kemampuan 
berhitung, tetapi juga pada 
pemahaman konsep yang menjadi 
fondasi bagi pembelajaran pada 
jenjang berikutnya. Menurut 
Kharismayanda et al (2025, p. 1080) 
bahwa pemahaman yang baik 
terhadap konsep dasar matematika 
sangat diperlukan agar siswa mampu 
melanjutkan ke jenjang pembelajaran 
yang lebih kompleks secara  
berkelanjutan. 

Salah satu materi matematika 
yang diajarkan pada kelas II sekolah 
dasar adalah pengukuran berat. 
Materi ini berkaitan erat dengan 
kehidupan sehari-hari siswa, seperti 
menimbang berat badan, 
membandingkan berat benda, serta 
memahami konsep lebih berat, lebih 
ringan, dan sama berat. pada 
penelitian Sidik et al (2025, p. 183), 
pemahaman konsep Pengukuran 

berat siswa kelas II masih tergolong 
rendah. Hal ini disebabkan karena 
siswa masih berada pada tahap 
berpikir konkret, sehingga mengalami 
kesulitan ketika pembelajaran 
disampaikan secara abstrak dan 
kurang melibatkan aktivitas langsung. 
Hal ini diperkuat oleh pernyataan 
Maulidiyah & Setyawan (2024, p. 10) 
yang menyatakan bahwa pemikiran 
materi yang rumit pada mata pelajaran 
matematika menjadi salah satu 
penyebab siswa malas serta tidak 
semangat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran matematika. 

Salah satu model pembelajaran 
yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan pemahaman konsep 
siswa adalah model Cooperative 
Learning (Jayeswari et al., 2023, p. 
688). Model ini menekankan kerja 
sama antar siswa dalam kelompok 
kecil untuk mencapai tujuan 
pembelajaran bersama. Melalui 
Cooperative Learning, siswa dapat 
saling berdiskusi, bertukar pendapat, 
dan membantu teman dalam 
memahami materi pembelajaran. 
Keterlibatan aktif siswa dalam 
kelompok diharapkan dapat 
meningkatkan pemahaman konsep 
secara lebih mendalam. Menurut 
Achadah (2025, p. 11)  dalam 
bukunya beliau menyatakan bahwa 
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pembelajaran kooperatif atau yang 
lebih dikenal dengan istilah 
cooperative learning adalah suatu 
pendekatan pendidikan yang 
mengedepankan kerja sama antara 
peserta didik dalam proses belajar. 
Tipe Student Teams Achievement 
Division (STAD) merupakan salah 
satu bentuk model Cooperative 
Learning yang banyak digunakan 
dalam pembelajaran. Model STAD 
merupakan model pembelajaran 
kooperatif yang mengelompokkan 
siswa secara heterogen, kemudian 
siswa bekerja sama dalam memahami 
materi yang diberikan oleh guru dan 
diakhiri dengan evaluasi individu. 
Keunggulan dari tipe STAD terletak 
pada adanya tanggung jawab individu 
dan kelompok, sehingga setiap siswa 
termotivasi untuk belajar dan saling 
membantu demi mencapai hasil yang 
optimal. penerapan model 
Cooperative Learning tipe STAD 
berpotensi meningkatkan 
pemahaman konsep siswa karena 
mampu menciptakan pembelajaran 
yang aktif, kolaboratif, dan berpusat 
pada siswa, serta didukung oleh hasil 
penelitian terdahulu Jayeswari et al 
(2023) yang menunjukkan bahwa 
model ini terbukti efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar dan 
keaktifan siswa secara signifikan 
dalam pembelajaran matematika di 
sekolah dasar. 

Selain model pembelajaran, 
penggunaan media pembelajaran 
yang tepat juga sangat berperan 
dalam meningkatkan pemahaman 
konsep siswa. Salah satu media yang 
dapat digunakan dalam pembelajaran 
pengukuran berat adalah media Smart 
Ladder. Media Smart Ladder 
dirancang untuk membantu siswa 
memahami konsep pengukuran berat 
melalui aktivitas membandingkan dan 
mengurutkan berat benda secara 

visual dan konkret. Dengan 
menggunakan media ini, siswa tidak 
hanya mendengar penjelasan guru, 
tetapi juga terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran. Menurut 
Safinatunnaja et al (2025, p. 1073) 
bahwa media Smart Ladder atau yang 
sering disebut dengan media tangga 
pintar adalah alat tiga dimensi yang 
dirancang sedemikian rupa seperti 
tangga, media ini dibuat dengan 
menggunakan styrofoam dan kertas 
origami dan dilapisi kain planel. 

Berdasarkan hasil observasi 
awal yang dilakukan di kelas II SD 
Negeri 3 Muara Batun pada Tahun 
Pelajaran 2025/2026, diperoleh 
informasi bahwa pemahaman konsep 
pengukuran berat siswa masih belum 
optimal. Sebagian siswa mengalami 
kesulitan dalam membedakan berat 
benda serta memahami penggunaan 
alat ukur berat. Hal ini terlihat dari hasil 
evaluasi pembelajaran yang 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
hasil belajar siswa pada materi 
pengukuran berat masih tergolong 
rendah, yaitu sebesar 62,1. 
Rendahnya hasil belajar tersebut 
dipengaruhi oleh proses pembelajaran 
yang masih didominasi oleh 
penjelasan guru, penggunaan media 
pembelajaran yang kurang variatif dan 
belum bersifat konkret, serta 
rendahnya keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran matematika. 
Selain itu, bahan ajar dan strategi 
pembelajaran yang digunakan belum 
sepenuhnya mempertimbangkan 
karakteristik siswa kelas II yang 
berada pada tahap operasional 
konkret. Pada tahap ini, siswa masih 
memerlukan penggunaan media 
pembelajaran yang konkret, aktivitas 
belajar secara langsung, serta situasi 
pembelajaran yang kontekstual untuk 
memahami konsep pengukuran berat, 
seperti membedakan benda yang 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

361 
 

lebih berat, lebih ringan, atau sama 
berat. Apabila proses pembelajaran 
tidak dirancang sesuai dengan tahap 
perkembangan kognitif siswa, maka 
siswa cenderung mengalami kesulitan 
dalam memahami konsep pengukuran 
berat secara tepat. Kondisi ini 
berdampak pada ketidaktepatan 
siswa dalam membandingkan berat 
benda dan menjelaskan alasan atas 
jawabannya. 

Berdasarkan permasalahan 
yang telah diuraikan, penelitian ini 
menerapkan model pembelajaran 
Cooperative Learning tipe STAD yang 
dipadukan dengan penggunaan 
media Smart Ladder dalam 
pembelajaran matematika pada 
materi pengukuran berat siswa kelas II 
sekolah dasar. Penerapan model dan 
media tersebut dilakukan sebagai 
upaya untuk menciptakan 
pembelajaran yang lebih aktif, 
kolaboratif, serta sesuai dengan 
karakteristik siswa yang berada pada 
tahap operasional konkret.  

Berdasarkan latar belakang 
tersebut, peneliti mengambil rumusan 
masalah sebagai berikut “ Apakah 
terdapat peningkatan pembelajaran 
pengukuran berat siswa kelas II 
dengan menerapkan model 
Cooperative Learning berbantuan 
media Smart Ladder?”  

B. Metode Penelitian 
Variabel penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif pre-
eksperimental design dengan tipe 
one-group pretest-posttest design. 
Menurut Sugiyono (2022 : 38) 
menyatakan bahwa variabel penelitian 
adalah “suatu atribut atau sifat nilai 
dari orang, obyek atau kegiatan yang 
mempunyai variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. Variabel penelitian ini 
adalah: Variabel X adalah Variabel 
bebas dalam penelitian ini adalah 
model Cooperative Learning 
berbantuan media Smart Ladder, yaitu 
model pembelajaran yang digunakan 
sebagai perlakuan dalam proses 
pembelajaran matematika pada 
materi pengukuran berat siswa kelas II 
SD Negeri 3 Muara Batun. Sedangkan 
Variabel Y adalah Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah 
pemahaman konsep pengukuran 
berat siswa, yaitu kemampuan siswa 
dalam memahami, membandingkan, 
menghitung, mengurutkan, serta 
menentukan berat benda berdasarkan 
hasil pembelajaran menggunakan 
model Cooperative Learning 
berbantuan media Smart Ladder. 

Tempat dan waktu penelitian 

Tempat penelitian ini 
dilaksanakan di SD Negeri 3 Muara 
Batun, yang beralamat di Dusun 
Lebak Desa Batun Baru, Kec. Jejawi, 
Kab. Ogan Komering Ilir, Prov. 
Sumatera Selatan. Penelitian ini 
dilaksanakan pada bulan Juni 
semester genap tahun pelajaran 
2025–2026. Pemilihan waktu tersebut 
disesuaikan dengan jadwal kegiatan 
belajar mengajar di sekolah agar 
pelaksanaan penelitian dapat berjalan 
dengan lancar tanpa mengganggu 
proses pembelajaran siswa.  

Populasi dan Sampel penelitian 

Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas II SD 
Negeri 3 Muara Batun pada Tahun 
Pelajaran 2025/2026. Untuk 
memperjelas jumlah populasi 
penelitian, data tersebut disajikan 
dalam tabel berikut:  

Tabel Populasi Penelitian 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

362 
 

NO Kelas 
Jenis Kelamin 

Jumlah 
Siswa Laki-

Laki 
Perempuan 

1 IIA 14 16 30 
Jumlah 30 

Sumber : Data absen nama siswa 
kelas II SD Negeri 3 Muara Batun 

 Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sampling jenuh (total 
sampling), yaitu teknik pengambilan 
sampel dengan mengambil seluruh 
anggota populasi sebagai sampel 
penelitian. Teknik ini digunakan 
karena jumlah populasi relatif kecil 
dan hanya terdiri dari satu kelas. 
Adapun sampel dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas II yang 
berjumlah satu kelas, yang dijadikan 
sebagai subjek penelitian. Seluruh 
siswa tersebut diberikan perlakuan 
berupa penerapan model Cooperative 
Learning berbantuan media Smart 
Ladder dalam pembelajaran 
matematika pada materi pengukuran 
berat. 

Tabel 3. 1 Sampel Penelitian 
No Kela

s 
Jenis 

Kelamin 
Jumla

h 
Keterangan 

L P 
1 IIA 14 16 30 Kelas 

Eksperimen 
Jumlah 14 16 30 - 

Sumber : Data absen nama siswa 
kelas II SD Negeri 3 Muara Batun 

Metode Penelitian 

 “Metode penelitian secara 
umum diartikan sebagai cara yang 
rasional untuk mendapatkan data dari 
sebuah tujuan dan kegunaan tertentu” 
(Sugiyono, 2022, p. 2). Jenis 
penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian 
eksperimen yang termasuk ke dalam 
penelitian kuantitatif. Desain 
eksperimen yang digunakan adalah 

Pre-Experimental Design dengan tipe 
One-Group Pretest–Posttest Design. 
Desain ini melibatkan satu kelompok 
penelitian yang diberikan tes awal 
(pretest) sebelum perlakuan dan tes 
akhir (posttest) setelah perlakuan. 
Melalui desain ini, peneliti dapat 
mengetahui peningkatan pemahaman 
konsep pengukuran berat siswa kelas 
II setelah diterapkan metode 
Cooperative Learning berbantuan 
media Smart Ladder. Adapun 
rancangan One-Group Pretest–
Posttest Design dapat digambarkan 
sebagai berikut:  

 
O1      X     O2 

 
Rumus One-Group Pretest–

Posttest Design 

Keterangan : 

O1 : Kelompok eksperimen yang 
belum diberikan perlakuan (pretest) 

O2 : Kelompok eksperimen yang 
sudah diberikan perlakuan (posttest) 

X :  Perlakuan atau treatment dengan 
Penerapan Model Cooperative 
Learning  

berbantuan media Smart Ladder 
dalam pembelajaran matematika 
pada materi pengukuran berat. 

Teknik Pengumpulan Data 

Tes digunakan untuk 
mengetahui pemahaman konsep 
pengukuran berat siswa. Dalam 
penelitian ini, tes yang digunakan 
adalah tes pemahaman konsep 
pengukuran berat yang bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan siswa 
dalam memahami, membandingkan, 
dan menentukan berat benda sesuai 
dengan materi pembelajaran. Bentuk 
tes yang digunakan adalah tes tertulis 
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berupa soal uraian : Pretest, yaitu tes 
awal yang diberikan sebelum 
perlakuan untuk mengetahui tingkat 
pemahaman konsep pengukuran 
berat siswa kelas II. Sedangkan 
Posttest, yaitu tes akhir yang 
diberikan setelah penerapan model 
Cooperative Learning berbantuan 
media Smart Ladder untuk 
mengetahui peningkatan pemahaman 
konsep pengukuran berat siswa 
setelah perlakuan.  

Observasi dalam penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui aktivitas 
belajar siswa serta proses 
pembelajaran matematika pada 
materi pengukuran berat siswa kelas II 
melalui penerapan model Cooperative 
Learning berbantuan media Smart 
Ladder.  

Teknik validasi instrumen 

Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan 2 tipe validitas. 
Pertama peneliti memakai expert 
validation (validasi ahli) yaitu orang 
yang dianggap ahli untuk memvaldasi 
rancangan instrumen yang telah 
disusun dengan harapan instrumen 
yang ditawarkan benar-benar 
mengukur variabel yang ingin diukur. 
Validitas yang kedua, yang digunakan 
adalah validitas empiris, dimana 
peneliti memakai rumus korelasi 
Product Moment untuk membuktikan 
tingkat validitas dari instrumen yang 
telah di validasi dari instrumen yang 
telah divalidasi oleh validator, untuk 
menghitung analisis dan korelasi antar 
faktor digunakan rumus koefisien 
korelasi Product Moment. Kriteria 
penguji validitas instrumen apabila r 

hitung > r tabel maka instrumen 
dinyatakan valid, sebaiknya apabila r 

hitung ≤ r tabel maka instruumen 
dinyatakan tidak valid. Penguji 
validitas empirik instrumen pada 

penelitian ini dapat menggunakan 
program SPSS versi 25. 

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas 

Nomor 
Soal 

r hitung r tabel Kategori 

1 0,503 0,367 Valid 
2 0,517 0,367 Valid 
3 0,454 0,367 Valid 
4 0,607 0,367 Valid 
5 0,576 0,367 Valid 
6 0,607 0,367 Valid 
7 0,454 0,367 Valid 
8 0,477 0,367 Valid 
9 0,490 0,367 Valid 
10 0,525 0,367 Valid 

        (Sumber : Peneliti, 
Menggunakan SPSS Versi 25) 

 Berdasarkan hasil analisis uji 
validitas yang disajikan pada tabel di 
atas, diketahui bahwa seluruh butir 
soal dinyatakan valid karena memiliki 
nilai r hitung yang lebih besar dari pada 
r tabel sebesar 0,367. Dengan 
demikian, seluruh butir soal 
memenuhi kriteria validitas sehingga 
layak digunakan sebagai instrumen 
penelitian untuk mengukur hasil 
belajar siswa. 

Uji reliabilitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah instrumen 
memberikan hasil yang stabil dan 
konsisten, yang dalam penelitian ini 
diuji menggunakan metode satu kali 
tes dengan teknik Alpha Cronbach. 
Kriteria pengujian validitas instrumen 
apabila ri hitung lebih besar dari ri tabel 
maka instrumen dinyatakan tidak 
reliabel dengan taraf signifikan 5 %. 
Penguji reliabilitas instrumen 
penelitian ini dapat dihitung 
menggunakan program SPSS versi 
25. 

Tabel 3. 3 Hasil Uji Reabilitas 

Jumlah 
Soal 

r i r tabel Kategori 

10 0,676 0,367 Tinggi 
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   (Sumber : Peneliti, Menggunakan 
SPSS Versi 25) 

 Berdasarkan tabel di atas, 
didapatkan r i sebesar 0,676 dan nilai 
r tabel sebesar 0,367. Sehingga dari 10 
butir soal yang telah diuji cobakan 
tersebut memperoleh hasil reliabel 
yang tinggi. 

Setelah dilakukan uji coba 
instrumen kepada 29 siswa, data hasil 
jawaban siswa dianalisis untuk 
mengetahui tingkat kesukaran setiap 
butir soal. Analisis dilakukan 
menggunakan bantuan program 
SPSS versi 25 for Windows. Adapun 
hasil uji tingkat kesukaran butir soal 
disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3. 4 Hasil Uji Tingkat 
Kesukaran 

No 
Soal 

Indeks Kesukaran 
(P) 

Kategori 

1 0,8621 Mudah 
2 0,8276 Mudah 
3 0,7931 Mudah 
4 0,8966 Mudah 
5 0,9310 Mudah 
6 0,8276 Mudah 
7 0,7931 Mudah 
8 0,5517 Sedang 
9 0,4138 Sedang 
10 0,4138 Sedang 

(Sumber : Peneliti, Menggunakan 
SPSS Versi 25) 

Berdasarkan hasil analisis 
indeks kesukaran terhadap 10 butir 
soal yang diujikan kepada 29 siswa, 
diperoleh bahwa terdapat 7 soal 
berkategori mudah, yaitu soal nomor 
1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7 dengan nilai 
indeks kesukaran antara 0,7931 
sampai 0,9310. Sementara itu, 
terdapat 3 soal berkategori sedang, 
yaitu soal nomor 8, 9, dan 10 dengan 
nilai indeks kesukaran antara 0,4138 
sampai 0,5517. Tidak terdapat soal 
yang termasuk kategori sukar. 

Dengan demikian, secara umum 
instrumen tes yang digunakan 
memiliki tingkat kesukaran yang 
cenderung mudah dan dapat 
dikerjakan dengan baik oleh sebagian 
besar siswa. 

Setelah dilakukan uji coba 
instrumen kepada 29 siswa, data hasil 
jawaban siswa dianalisis untuk 
mengetahui daya pembeda setiap 
butir soal. Analisis dilakukan 
menggunakan bantuan program 
SPSS versi 25 for Windows. Adapun 
hasil uji daya pembeda butir soal 
disajikan pada tabel berikut. 

Tabel 3. 5 Hasil Uji Daya Pembeda 

No 
Soal 

Corrected Item-Total 
Correlation  

Kategori 

1 0,360 Cukup 
2 0,362 Cukup 
3 0,275 Cukup 
4 0,500 Baik 
5 0,484 Baik 
6 0,469 Baik 
7 0,275 Cukup 
8 0,257 Cukup 
9 0,275 Cukup 
10 0,316 Cukup 

(Sumber : Peneliti, Menggunakan 
SPSS Versi 25) 

Berdasarkan hasil analisis daya 
pembeda, diperoleh bahwa terdapat 3 
butir soal berkategori baik, yaitu soal 
nomor 4, 5, dan 6 dengan nilai 
Corrected Item-Total Correlation 
antara 0,469 sampai 0,500. 
Sementara itu, terdapat 7 butir soal 
berkategori cukup, yaitu soal nomor 1, 
2, 3, 7, 8, 9, dan 10 dengan nilai 
Corrected Item-Total Correlation 
antara 0,257 sampai 0,362. Tidak 
terdapat butir soal yang berkategori 
jelek maupun baik sekali. Dengan 
demikian, secara umum butir soal 
memiliki kemampuan yang cukup 
hingga baik dalam membedakan 
siswa yang berkemampuan tinggi dan 
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rendah sehingga layak digunakan 
dalam penelitian. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
 
Deskripsi hasil data penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 17 Juni 2026 sampai dengan 
20 Juni 2026 yang bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat 
pengaruh penerapan model 
Cooperative Learning berbantuan 
media Smart Ladder terhadap 
peningkatan pemahaman konsep 
pengukuran berat siswa kelas II SD 
Negeri 3 Muara Batun. 

Dalam penelitian ini diperoleh 
data hasil belajar matematika siswa 
pada materi pengukuran berat yang 
didapat dari hasil posttest pada satu 
kelompok (kelas eksperimen). 
Instrumen yang digunakan berupa tes 
untuk mengetahui pengaruh 
penerapan model Cooperative 
Learning berbantuan media Smart 
Ladder terhadap peningkatan 
pemahaman konsep pengukuran 
berat siswa kelas II SD Negeri 3 
Muara Batun. 

Pada penelitian ini digunakan 
desain one group pretest-posttest, 
sehingga pengukuran dilakukan 
sebanyak dua kali, yaitu pretest 
sebelum diberikan perlakuan dan 
posttest setelah diberikan perlakuan. 
Pretest digunakan untuk mengetahui 
kemampuan awal siswa, sedangkan 
posttest digunakan untuk mengetahui 
kondisi akhir kemampuan siswa 
setelah penerapan model Cooperative 
Learning berbantuan media Smart 
Ladder. 

Setelah proses pembelajaran 
selesai, peneliti memberikan lembar 
tes kepada 30 siswa sebagai sampel 
penelitian. Lembar tes tersebut berisi 
soal-soal yang disusun untuk 
mengukur pemahaman konsep 

matematika pada materi pengukuran 
berat. 

Data Hasil Belajar Matematika 
Siswa (Pretest) 
 Berikut diperoleh data dari hasil 
pretest pada materi pengukuran berat 
dengan menggunakan model 
Cooperative Learning berbantuan 
media Smart Ladder. Data tersebut 
menggambarkan kemampuan siswa 
sebelum dan setelah diberikan 
perlakuan dalam pembelajaran. 
Adapun data hasil belajar siswa kelas 
(satu kelompok) sebanyak 30 siswa 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. 1 Hasil Pretest Pemahaman 
Konsep Materi Pengukuran Berat 

No 
Kode 
Sisw

a 
 1  2  3  4 Jumlah 

Benar Nilai 

1 R 30 20 20 10 8 80 
2 R 30 10 20 0 6 60 
3 S 30 10 10 0 5 50 
4 M M 20 20 10 0 6 60 
5 M R 20 10 10 10 6 60 
6 B 20 20 10 0 5 50 
7 M D 30 20 0 10 6 60 
8 A 10 20 10 10 6 60 
9 D 30 10 0 10 5 50 
10 J 30 10 0 10 5 50 
11 M A 20 30 10 10 7 70 
12 M 30 30 10 0 7 70 
13 P L 0 10 10 10 3 30 
14 L 20 30 0 0 5 50 
15 R A P 30 20 20 10 8 80 
16 R R 30 20 10 10 7 70 
17 P F 10 20 10 10 5 50 

18 E P P 
W 10 10 10 10 4 40 

19 Z 20 20 10 0 5 50 
20 P A 20 20 20 0 6 60 
21 A 20 10 10 0 4 40 
22 A P S 20 10 0 10 4 40 
23 R 30 30 0 0 6 60 
24 A P 10 20 10 10 5 50 
25 M A 40 20 20 0 8 80 
26 S S 30 20 10 10 7 70 
27 A 40 30 10 10 9 90 
28 N 20 10 0 0 3 30 
29 R 20 10 10 10 6 60 
30 N A 0 10 0 0 1 10 

Ju
mla
h 

 70
0 

54
0 

27
0 

17
0 168 1680 

Per
sen  58

,3
60
,0

45
,0

56
,6 56,00% 56,0

0 
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tas
e 
Indi
kat
or 

3
% 

0
% 

0
% 

7
% 

Sumber : Diolah berdasarkan metode 
statistik Sugiyono (2022)  

Data Hasil Belajar Matematika 
Siswa (Posttest) 

Berikut diperoleh dari hasil 
posttest pada materi pengukuran 
berat dengan menggunakan model 
Cooperative Learning berbantuan 
media Smart Ladder. Data tersebut 
menggambarkan kemampuan siswa 
sebelum dan setelah proses 
pembelajaran. Adapun data hasil 
belajar siswa pada kelas (satu 
kelompok) sebanyak 30 siswa dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. 2 Hasil Posttest Pemahaman 
Konsep Materi Pengukuran Berat 

No 
Kode 
Sisw

a 
1 2 3 4 Jumlah 

Benar Nilai 

1 R 40 30 20 10 10 100 
2 R 40 10 10 0 6 60 
3 S 30 30 10 0 7 70 
4 M M 20 10 10 10 6 60 
5 M R 30 20 20 10 8 80 
6 B 20 30 20 10 8 80 
7 M D 30 30 20 0 8 80 
8 A 40 20 20 10 9 90 
9 D 30 30 10 10 8 80 
10 J 20 20 20 10 7 70 
11 M A 40 30 10 10 8 80 
12 M 30 30 20 10 9 90 
13 P L 10 20 20 0 5 50 
14 L 30 30 10 10 8 80 
15 R A P 40 30 20 10 10 100 
16 R R 40 30 10 10 9 90 
17 P F 30 20 20 10 8 80 

18 E P P 
W 

20 20 10 10 6 60 

19 Z 30 10 10 0 6 60 
20 P A 40 20 20 10 9 90 
21 A 10 30 10 10 6 60 
22 A P S 10 20 10 10 5 50 
23 R 40 20 10 10 8 80 
24 A P 30 0 10 10 5 50 
25 M A 40 30 20 10 10 100 
26 S S 30 30 20 0 8 80 
27 A 40 30 20 10 10 100 
28 N 30 10 10 10 6 60 
29 R 30 20 10 10 7 70 
30 N A 0 10 10 0 3 30 

Ju
mla
h 

 
89
0 

71
0 

44
0 

23
0 223 

 

2230 

Per
sen
tas
e 
Indi
kat
or 

 

74
,1
7
% 

78
,8
9
% 

73
,3
3
% 

76
,6
7
% 

74,33 

Sumber : Diolah berdasarkan metode 
statistik Sugiyono (2022) 

Hasil persentase pemahaman 
konsep siswa per indikator dapat 
dilihat pada Tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4. 3 Persentase Pemahaman 
Konsep Siswa Per Indikator 

Indikator 
Pemaha

man 
Konsep 

No
mor 
Soa

l 

Pret
est 

Post
test 

Pening
katan 

Memband
ingkan 
berat dua 
benda 

1, 2, 
3, 4 

58,3
3% 

74,1
7% 

15,840
% 

Menghitu
ng berat 
atau 
selisih 
berat 
benda 

5, 6, 
7 

60,0
0% 

78,8
9% 

18,89% 

Mengurut
kan 
benda 
berdasark
an berat 

8, 9 45,0
0% 

73,3
3% 

28,33% 

Menentuk
an benda 
yang lebih 
berat/ring
an 
berdasark
an hasil 
pengukur
an 

10 56,6
7% 

76,6
7% 

20,00% 

Sumber : Hasil pengolahan data 
penelitian, 2026 

Hasil analisis statistik deskriptif 
penelitian:  
Tabel 4. 4 Hasil Analisis Statistik 
Deskriptif  

 
HASIL KELAS N 

Mea
n 

Std. 
Deviation 
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PRETES
T 

30 56,00 16,93802 

POSTTE
ST  

30 74,33 17,55451 

Sumber : Hasil pengolahan data 
menggunakan SPSS Versi 25, 2026  

Hasil perhitungan uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
 Tabel 4. 5 Uji Normalitas 

 Shapiro-Wilk 
Statisti

c 
Df Sig. 

Hasil PRETEST  
POSTTES
T  

0,957 
0,938 

30 
30 

0,254 
0,081 

Sumber : Hasil pengolahan data 
menggunakan SPSS Versi 25, 2026  

Hasil uji Paired Sample t-Test 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel 4. 6 Uji Hipotesis 

Paired Samples Test  
Paired Differences t df Si

g. 
(2
-

tai
le
d) 

Me
an 

Std
. 
De
viat
ion 

Std
. 
Err
or 
Me
an 

95
% 
Co
nfid
enc
e 
Inte
rval 
of 
the 
Diff
ere
nce 

   

Lo
wer 

U
p
p
er 

   

Pa
ir 1 

P
R
ET
ES
T - 
P
O
ST

-
18,
333
33 

9,1
287
1 

1,6
666
7 

-
21,
742
05 

-
1
4,
9
2
4
6
2 

-
1
1
,
0
0
0 

2
9 

0,
0
0
0 

TE
ST 

Sumber : Hasil pengolahan data 
menggunakan SPSS Versi 25, 2026 

Hasil perhitungan uji N-Gain 
dapat dilihat pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4. 7 Uji N-Gain 

Descriptive Statistics 
  N Mini

mu
m 

Maxi
mum 

Me
an 

Std. 
Devi
ation 

NGAIN_
SCORE 

3
0 

0,00 1,00 0,4
807 

0,29
257 

NGAIN_
PERSEN 

3
0 

0,00 100,
00 

48,
066
1 

29,2
5653 

Valid N 
(listwise) 

3
0 

        

Sumber : Hasil pengolahan data 
menggunakan SPSS Versi 25, 2026 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh penerapan 
model Cooperative Learning 
berbantuan media Smart Ladder 
terhadap pemahaman konsep 
pengukuran berat siswa kelas II di SD 
Negeri 3 Muara Batun. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode eksperimen dan 
desain One Group Pretest-Posttest 
Design. Dalam desain ini, siswa 
diberikan pretest sebelum perlakuan 
dan posttest setelah perlakuan untuk 
mengetahui peningkatan pemahaman 
konsep pengukuran berat. 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan terhadap 30 
siswa, diperoleh nilai rata-rata pretest 
sebesar 56,00 dengan nilai minimum 
10 dan nilai maksimum 90. Setelah 
diberikan perlakuan berupa 
pembelajaran menggunakan model 
Cooperative Learning berbantuan 
media Smart Ladder, nilai rata-rata 
posttest meningkat menjadi 74,33 
dengan nilai minimum 30 dan nilai 
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maksimum 100. Hasil tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan 
pemahaman konsep pengukuran 
berat siswa setelah mengikuti 
pembelajaran menggunakan model 
Cooperative Learning berbantuan 
media Smart Ladder. 

Sebelum dilakukan pengujian 
hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji 
normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk karena jumlah sampel penelitian 
kurang dari 50 siswa. Berdasarkan 
hasil pengujian diperoleh nilai 
signifikansi pretest sebesar 0,254 dan 
nilai signifikansi posttest sebesar 
0,081. Karena kedua nilai signifikansi 
tersebut lebih besar dari 0,05 (Sig. > 
0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
data pretest dan posttest berdistribusi 
normal. Oleh karena itu, analisis data 
dapat dilanjutkan menggunakan uji 
parametrik, yaitu Paired Sample t-
Test. Pada penelitian ini tidak 
dilakukan uji homogenitas karena 
desain penelitian yang digunakan 
adalah One Group Pretest-Posttest 
Design yang hanya melibatkan satu 
kelompok penelitian. 

Berdasarkan hasil uji Paired 
Sample t-Test, diperoleh nilai 
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 
0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 
taraf signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), 
sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 
Selain itu, diperoleh nilai t hitung 
sebesar -11,000. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara nilai 
pretest dan posttest siswa. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan model Cooperative 
Learning berbantuan media Smart 
Ladder berpengaruh signifikan 
terhadap pemahaman konsep 
pengukuran berat siswa kelas II SD 
Negeri 3 Muara Batun. 

Selain uji hipotesis, penelitian ini 
juga menggunakan analisis N-Gain 
untuk mengetahui tingkat peningkatan 

pemahaman konsep siswa setelah 
diberikan perlakuan. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa nilai rata-rata N-
Gain sebesar 0,4807 atau 48,07%. 
Berdasarkan kriteria interpretasi N-
Gain, nilai tersebut termasuk dalam 
kategori sedang. Hal ini menunjukkan 
bahwa pembelajaran menggunakan 
model Cooperative Learning 
berbantuan media Smart Ladder 
mampu meningkatkan pemahaman 
konsep pengukuran berat siswa pada 
kategori sedang. 

Peningkatan pemahaman 
konsep siswa terjadi karena model 
Cooperative Learning memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk 
belajar secara aktif melalui kerja sama 
kelompok. Selama proses 
pembelajaran, siswa berdiskusi, 
bertukar pendapat, dan 
menyelesaikan masalah secara 
bersama-sama sehingga pemahaman 
konsep menjadi lebih baik. Selain itu, 
penggunaan media Smart Ladder 
menjadikan pembelajaran lebih 
menarik dan menyenangkan karena 
siswa dapat belajar sambil bermain. 
Kondisi tersebut sesuai dengan 
karakteristik siswa sekolah dasar yang 
lebih mudah memahami materi 
melalui aktivitas yang konkret dan 
melibatkan pengalaman langsung. 

Hal tersebut sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Safinatunnaja, Eka Fitri Puspa Sari, 
dan Imelda Ratih (2025) yang berjudul 
“The Influence of Smart Ladder 
Learning Media on the Understanding 
of Mathematical Concepts in Addition 
and Subtraction Material for Grade I 
Students”. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa media Smart 
Ladder berpengaruh terhadap 
pemahaman konsep matematika 
siswa. Hal ini terlihat dari perbedaan 
nilai rata-rata antara kelas eksperimen 
sebesar 85,5 dan kelas kontrol 
sebesar 51,33. Penelitian tersebut 
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membuktikan bahwa penggunaan 
media Smart Ladder dapat membantu 
siswa memahami konsep matematika 
secara lebih mudah melalui kegiatan 
pembelajaran yang menarik dan 
sesuai dengan karakteristik siswa 
sekolah dasar. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Aprilia Ayu Ningsih, 
Muhammad Yaumi, dan Suharti 
(2024) yang berjudul “Pengaruh 
Penggunaan Media Tangga Pintar 
Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah 
Dasar Islam pada Pembelajaran 
Matematika”. Hasil penelitian tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan 
hasil belajar matematika yang 
signifikan setelah penggunaan media 
Tangga Pintar. Nilai rata-rata siswa 
meningkat dari 41,53 sebelum 
perlakuan menjadi 83,07 setelah 
perlakuan. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa media 
pembelajaran berbentuk tangga dapat 
membantu meningkatkan 
pemahaman dan hasil belajar 
matematika siswa. 

Hasil observasi pada penelitian 
ini juga menunjukkan bahwa siswa 
terlihat antusias, aktif berdiskusi, dan 
berpartisipasi selama proses 
pembelajaran berlangsung. Media 
Smart Ladder mampu menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan 
sehingga siswa lebih termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran. Kondisi 
tersebut berdampak pada 
meningkatnya pemahaman konsep 
siswa yang ditunjukkan oleh 
peningkatan nilai setelah diberikan 
perlakuan. Dengan demikian, guru 
dapat menerapkan model Cooperative 
Learning berbantuan media Smart 
Ladder dalam pembelajaran 
matematika, khususnya pada materi 
pengukuran berat. Penggunaan 
model dan media tersebut terbukti 
mampu meningkatkan keaktifan, 

motivasi belajar, serta pemahaman 
konsep siswa. Pembelajaran menjadi 
lebih menarik, interaktif, dan sesuai 
dengan karakteristik siswa sekolah 
dasar yang cenderung lebih mudah 
memahami materi melalui 
pengalaman belajar yang konkret dan 
menyenangkan. Berdasarkan seluruh 
hasil analisis yang telah dilakukan, 
dapat disimpulkan bahwa penerapan 
model Cooperative Learning 
berbantuan media Smart Ladder 
berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan pemahaman konsep 
pengukuran berat siswa kelas II SD 
Negeri 3 Muara Batun.  
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan, diperoleh nilai 
rata-rata pretest sebesar 56,00 dan 
nilai rata-rata posttest sebesar 74,33. 
Hasil tersebut menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman konsep 
pengukuran berat siswa setelah 
mengikuti pembelajaran 
menggunakan model Cooperative 
Learning berbantuan media Smart 
Ladder. Berdasarkan hasil uji 
prasyarat, data pretest dan posttest 
dinyatakan berdistribusi normal. Hasil 
uji normalitas menggunakan Shapiro-
Wilk menunjukkan nilai signifikansi 
pretest sebesar 0,254 > 0,05 dan nilai 
signifikansi posttest sebesar 0,081 > 
0,05. Karena kedua data berdistribusi 
normal, maka pengujian hipotesis 
dilakukan menggunakan Paired 
Sample t-Test. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 
diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 
0,000. Nilai tersebut lebih kecil dari 
taraf signifikansi yang telah 
ditetapkan, yaitu 0,05 (0,000 < 0,05). 
Selain itu, diperoleh nilai thitung sebesar 
-11,000 dengan derajat kebebasan 
(df) sebesar 29, sedangkan nilai ttabel 
pada taraf signifikansi 0,05 adalah 
2,045. Karena thitung = 11,000 > ttabel = 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 11 Nomor 03, September 2026  

370 
 

2,045. Berdasarkan hasil tersebut, 
maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 
Selain itu, hasil analisis N-Gain 
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 
0,4807 atau 48,07% yang termasuk 
dalam kategori sedang. Hasil ini 
menunjukkan bahwa penerapan 
model Cooperative Learning 
berbantuan media Smart Ladder 
mampu meningkatkan pemahaman 
konsep pengukuran berat siswa pada 
kategori sedang. 

Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penerapan model 
Cooperative Learning berbantuan 
media Smart Ladder berpengaruh 
secara signifikan terhadap 
peningkatan pemahaman konsep 
pengukuran berat siswa kelas II SD 
Negeri 3 Muara Batun. Selain itu, 
penggunaan media Smart Ladder 
yang dipadukan dengan model 
Cooperative Learning mampu 
meningkatkan keaktifan, motivasi 
belajar, kerja sama kelompok, serta 
membantu siswa memahami konsep 
pengukuran berat secara lebih konkret 
dan menyenangkan. 

Berdasarkan hasil kesimpulan 
penelitian dan proses pembelajaran 
yang telah dilaksanakan, maka 
peneliti memberikan beberapa saran 
sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa, diharapkan dapat 
lebih aktif dalam mengikuti 
kegiatan pembelajaran, 
terutama dalam pembelajaran 
kelompok, serta 
memanfaatkan media Smart 
Ladder sebagai sarana belajar 
yang menyenangkan untuk 
membantu meningkatkan 
pemahaman konsep 
pengukuran berat serta 
meningkatkan keaktifan dan 
kerja sama dalam 
pembelajaran. 

b. Bagi Guru, diharapkan dapat 
menjadikan model Cooperative 

Learning berbantuan media 
Smart Ladder sebagai salah 
satu alternatif metode dan 
media pembelajaran yang 
dapat digunakan dalam 
pembelajaran matematika, 
khususnya pada materi 
pengukuran berat, karena 
dapat membantu 
meningkatkan keaktifan, 
motivasi belajar, serta 
pemahaman konsep siswa. 

c. Bagi Sekolah, diharapkan 
dapat menjadikan hasil 
penelitian ini sebagai bahan 
pertimbangan dalam upaya 
meningkatkan kualitas 
pembelajaran matematika di 
sekolah, terutama dalam 
mendukung penggunaan 
model pembelajaran yang 
inovatif dan media 
pembelajaran yang menarik. 

d. Bagi peneliti lainnya, 
diharapkan penelitian ini dapat 
menjadi acuan yang relevan 
bagi peneliti yang memiliki 
kesamaan masalah, serta 
dapat dikembangkan lebih 
lanjut pada materi matematika 
lainnya atau pada jenjang 
pendidikan yang berbeda 
sehingga diperoleh hasil 
penelitian yang lebih luas dan 
beragam. 
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